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SIFAT KIMIA TANAH PADA USIA TANAM KELAPA SAWIT  
YANG BERBEDA DI KECAMATAN KABUN  
KABUPATEN ROKAN HULU 
 
Muhammad Faizal (11482104509)  




 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman industri 
andalan bagi perekonomian Indonesia dan termasuk kedalam salah satu tanaman 
perkebunan yang memiliki peranan cukup penting sebagai sumber devisa Negara. 
Tingginya hasil produksi tanaman kelapa sawit tentu dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, salah satunya adalah faktor kimia tanah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sifat kimia yang terkandung di dalam tanah, baik itu berupa pH, C-
organik, N, P, K, dan KTK dengan kedalaman 0-50 cm yang dilakukan di PT. 
Padasa Enam Utama Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu dan dianalisis di 
Laboratorium Central Plantation Services pada bulan Oktober hingga November 
2020. Penelitian ini menggunakan metode observasi yaitu pengambilan sampel di 
lapangan. Pengambilan sampel dilakukan pada tiga tahun tanam yang berbeda 
yaitu pada tahun 2014, 1996 dan 1986, setiap tahun tanam terdapat empat titik 
pengambilan sampel.  Hasil penelitian menunjukkan bawha sifat kimia tanah yaitu 
pH tergolong sangat masam sampai masam, C-Organik tergolong rendah sampai 
tinggi, N tergolong rendah sampai sedang, P tergolong sangat rendah, K tergolong 
rendah sampai tinggi dan KTK tergolong rendah sampai sedang. 
 















SOIL CHEMICAL COMPONENTS AT DIFFERENT AGES OF OIL PALM 
IN KABUN REGENCY OF ROKAN HULU 
 
Muhammad Faizal (11482104509) 




Oil palm is a mainstay industrial crop for the Indonesian economy and is 
included in one of the plantation crops that have an important role as a source of 
foreign exchange. The high production of oil palm crops are certainly influenced 
by various factors, one of which is soil chemistry. This study is aimed to find out 
the chemical components contained in the soil, such as the form of pH, C-organic, 
N, P, K, and KTK with a depth of 0-50 cm conducted at PT. Padasa Enam Utama 
Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu and analyzed in the Central Plantation 
Services Laboratory in October to November 2020. This study used observation 
method that is sampling in the field. The samples were taken from three different 
planting years in 2014, 1996, and 1986, each planting year there were four 
sampling points. The results showed that soil chemical components which are 
classified as very sour pH to sour, C-Organik is classified as low to high, N is 
classified as low to moderate, P is very low, K is classified as low to high and 
KTK is classified as low to moderate. 
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1.1. Latar Belakang 
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu tanaman 
perkebunan yang memiliki peranan cukup penting sebagai sumber devisa 
Indonesia. Luas tanaman kelapa sawit telah meningkat dengan pesat, pada tahun 
2017 luas areal kelapa sawit di Indonesia mencapai 12,3 juta ha, dengan jumlah 
produksi 35.359.384 ton/tahun, sedangkan Provinsi Riau adalah provinsi yang 
memiliki luas areal perkebunan terluas yaitu 2.493.176 ha dengan jumlah 
produksi 8.721.148 ton/tahun (Ditjenbun, 2017). 
Data BPS Rohul (2020), menyatakan luas areal perkebunan kelapa sawit di 
Kabupaten Rokan Hulu  pada tahun 2019 yaitu 264.942,04 ha dengan jumlah 
produksi mencapai 666.402,75 ton, angka ini naik jika dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya di mana luas areal perkebunan kelapa sawit  yaitu 210.872,90 
ha dengan jumlah produksi mencapai 644.868,72 ton. Kecamatan Kabun adalah 
salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Rokan Hulu dimana mayoritas 
penduduk merupakan petani kelapa sawit dan bahkan cukup banyak perkebunan 
swasta. Luas areal perkebunan kelapa sawit di Kecamatan kabun pada tahun 2019 
yaitu 15.449,04 ha dengan jumlah produksi mencapai 43.176,47 ton. Hasil yang 
tinggi tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah sifat kimia 
tanah.  
Tanah merupakan salah satu komponen dasar dalam pembangunan 
perkebunan kelapa sawit. Pemahaman mengenai karakteristik tanah di perkebunan 
kelapa sawit sangat diperlukan sebagai dasar dalam menentukan tindakan kultur 
teknis yang akan dilakukan dalam rangka menjamin kesinambungan produktivitas 
lahan (Firmansyah, 2014). Sifat fisik, kimia dan biologi tanah merupakan aspek 
yang sangat penting untuk menunjang kesuburan tanah. Kondisi tanah yang subur 
merupakan syarat yang mutlak untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 
produktivitas tanaman. Keragaman sifat tanah berbeda-beda pada setiap 
jengkalnya. Selain itu sifat-sifat tanah selalu dinamis terutama dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, misalnya iklim, pengolahan tanah, pemupukan, faktor manusia, 
dan lain sebagainya (Simanjuntak, 2006). 
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Komponen kimia tanah berperan terbesar dalam menentukan sifat dan ciri 
tanah umumnya dan kesuburan tanah pada khususnya. Bahan aktif dari tanah yang 
berperan dalam menyerap dan mempertukarkan ion adalah bahan yang berada 
dalam bentuk koloidal, yaitu liat dan bahan organik. Kedua bahan koloidal ini 
berperan langsung atau tidak langsung dalam mengatur dan menyediakan hara 
bagi tanaman. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain 
adalah sinar matahari, suhu, udara, air dan unsur-unsur hara tanah (N, P, K, dan 
lain-lain) (Hardjowigeno, 2003). 
Sifat kimia tanah mempunyai arti yang sangat penting dalam menentukan 
dosis pemupukan dan tingkat kesuburan tanah. Untuk menjaga kesuburan 
tanaman kelapa sawit maka diperlukan perawatan dan pemeliharaan. Kesuburan 
tanah adalah salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam 
pembudidayaan tanaman kelapa sawit, apabila salah satu tingkat dari kesuburan 
tanah tidak terpenuhi akibat yang ditimbulkannya sangat besar, seperti penurunan 
produksi bahkan kematian pada tanaman, apalagi pada tanaman perkebunan 
kelapa sawit masyarakat yang produksinya menurun dan kesuburan tanahnya 
menurun akibat kurangnya pemeliharaan dan perawatan. Oleh karena itu, untuk 
menentukan tingkat kesuburan tanah perlu dilakukannya penelitian terutama pada 
sifat kimia tanah agar bisa menjadi acuan atau referensi untuk melakukan 
pemupukan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis meneliti Sifat Kimia Tanah pada 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat kimia tanah yaitu pH, C-
organik, N, P, K dan KTK dengan kedalaman 0-50 cm pada perkebunan kelapa 







Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
bermanfaat serta sebagai bahan acuan untuk melakukan pemupukan agar 




Perbedaan usia tanam kelapa sawit memberikan dampak terhadap 

























II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Kelapa Sawit 
Kelapa sawit pertama kali diperkenalkan di Indonesia oleh pemerintah 
Colonial Belanda pada tahun 1848. Ketika itu ada empat batang bibit kelapa sawit 
yang dibawa dari Mauritius dan Amsterdam dan ditanam di Kebun Raya Bogor. 
Tanaman kelapa sawit mulai diusahakan dan dibudidayakan secara komersial 
pada tahun 1911. Perintis usaha perkebunan kelapa sawit di Indonesia adalah 
Adrien Hallet, seorang Belgia yang telah belajar banyak tentang kelapa sawit di 
Afrika (Fauzi, 2012). 
Siradjuddin (2013), menyatakan tanaman kelapa sawit (palm oil) dalam 
sistematika (taksonomi) tumbuhan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
Regnum : Plantae 
Divisio  : Spermatophyta 
Subdivisio : Angiospermae 
Classis  : Monocotyledonae,  
Ordo   : Spadiciflorae (Arecales)  
Familia  : Palmae (Arecaceae)  
Genus   : Elaeis  
Spesies  : Elaeis guineensis Jacq  
Kelapa sawit memiliki perakaran yang dangkal (serabut), sehingga mudah 
mengalami cekaman kekeringan. Kelapa sawit memiliki akar serabut yang terdiri 
atas akar primer, sekunder, kuarter dan tersier. Kelapa sawit mempunyai batang 
yang tidak memiliki kambium dan umumnya tidak bercabang. Batang tanaman 
kelapa sawit berfungsi sebagai pendukung tajuk (daun, bunga dan buah) 
monokotil, batangnya lurus, tidak bercabang dan tidak mempunyai kambium. 
Kelapa sawit merupakan tanaman berumah satu yaitu bunga jantan dan betina 
berada terpisah tetapi masih dalam satu pohon (Maryani, 2012). 
Bunga jantan berbentuk lancip dan panjang, sementara bunga betina lebih 
besar dan mekar. Buah terdiri atas tiga lapisan (eksokarp), yaitu bagian kulit buah 
berwarna kemerahan dan licin (mesokarp), yaitu bagian serabut buah (endokarp), 
yaitu cangkang pelindung inti. Daun pada tanaman kelapa sawit membentuk 
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susunan daun majemuk, bersirip genap dan bertulang sejajar. Buah kelapa sawit 
termasuk buah batu dengan ciri-ciri terdiri atas tiga bagian yaitu epicarpium (kulit 
luar), mesocarpium (lapisan tengah) dan endocarpium (lapisan dalam). Lapisan 
tengah buah terdapat kandungan minyak sawit yang sering disebut Crude Palm 
Oil (CPO) dan pada lapisan dalam mengandung minyak inti yang disebut Palm 
Karnel Oil (PKO) (Lubis dan Widnarko, 2012). 
 
2.2. Tanah Inceptisol 
Tanah merupakan salah satu komponen lahan yang mempunyai peranan 
penting terhadap pertumbuhan tanaman dan produksi tanaman, karena tanah 
selain berfungsi sebagai tempat/media tumbuh tanaman, menahan dan 
menyediakan air juga berperan dalam menyediakan unsur hara yang diperlukan 
tanaman untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Rahmi, 2014). Salah satu ordo 
(jenis) tanah yang tersebar secara luas di Indonesia adalah Inceptisol. Jenis tanah 
ini diperkirakan memiliki luasan sebesar 70,52 juta ha atau menempati 40 persen 
dari luas total daratan di Indonesia (Puslittanak, 2000). Melihat penyebaran 
inceptisol yang cukup luas, maka pengembangan tanah ini pada masa yang akan 
datang sangatlah baik (prospektif). Oleh karena itu, pengenalan awal tentang 
tanah inceptisol akan sangat menunjang, baik dari segi input (teknologi) maupun 
dari segi outputnya (produksi). 
Inceptisol merupakan ordo tanah yang belum berkembang lanjut dengan 
ciri-ciri bersolum tebal antara 1.5-10 meter di atas bahan induk, bereaksi masam 
dengan pH 4.5-5.6, bila mengalami perkembangan lebih lanjut pH naik menjadi 
kurang dari 5.0, dan kejenuhan basa dari rendah sampai sedang. Tekstur seluruh 
solum ini umumnya adalah liat, sedangkan strukturnya remah dan konsistensi 
adalah gembur. Secara umum, kesuburan dan sifat kimia inceptisol relatif rendah, 
akan tetapi masih dapat diupayakan untuk ditingkatkan dengan penanganan dan 





2.3. Kesuburan Tanah 
 Tanah bersama air dan udara merupakan sumber daya alam utama yang 
sangat mempengaruhi kehidupan. Tanah mempunyai fungsi utama sebagai tempat 
tumbuh dan berproduksi tanaman. Kemampuan tanah sebagai media tumbuh akan 
optimal jika didukung oleh kondisi fisika, kimia dan biologi tanah yang baik yang 
biasanya menunjukkan tingkat kesuburan tanah (Arifin, 2011). 
 Tingkat kesuburan tanah yang tinggi menunjukkan kualitas tanah yang 
tinggi pula. Kualitas tanah menunjukkan kemampuan tanah untuk menampilkan 
fungsi-fungsinya dalam penggunaan lahan atau ekosistem, untuk menopang 
produktivitas biologi, mempertahankan kualitas lingkungan, dan meningkatkan 
kesehatan tanaman, binatang, dan manusia (Winarso, 2005). Berdasarkan 
pengertian tersebut, sangat jelas bahwasanya kualitas tanah sangat erat 
hubungannya dengan lingkungan, yaitu tanah tidak hanya dipandang sebagai 
produk transformasi mineral dan bahan organik serta sebagai media pertumbuhan 
tanaman tingkat tinggi, akan tetapi dipandang secara menyeluruh yaitu mencakup 
fungsi-fungsi lingkungan dan kesehatan. 
 
2.4. Sifat Kimia Tanah 
 Komponen kimia tanah berperan terbesar dalam menentukan sifat dan ciri 
tanah umumnya dan pada kesuburan tanah khususnya. Bahan aktif dari tanah yang 
berperan dalam menyerap dan mempertukarkan ion adalah bahan yang berada 
dalam bentuk koloidal, yaitu liat dan bahan organik. Kedua bahan koloidal ini 
berperan lansung atau tidak lansung dalam mengatur dan menyediakan hara bagi 
tanaman. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain : 
sinar matahari, suhu udara, air dan unsur-unsur hara tanah (N,P,K, dan lain-lain) 
(Hardjogiweno, 2003). 
 
2.4.1. Reaksi Tanah (pH) 
 Reaksi tanah menunjukkan kemasaman atau alkalinitas tanah yang 
dinyatakan dengan nilai pH menunjukkan banyaknya konsentrasi ion unsur (H
+
) 
di dalam tanah. Makin tinggi kadar ion H
+
 di dalam tanah maka semakin masam 
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tanah tersebut. Selain ion H
+
 ditemukan pula ion OHˉ, yang jumlahnya 
berbanding terbalik dengan jumlah banyaknya H
+ 
(Hardjowigeno, 2007). 
 Pentingnya pH tanah menentukan mudah tidaknya unsur-unsur hara 
diserap tanaman, umumnya unsur hara mudah diserap akar tanaman pada pH 
tanah sekitar netral, karena pada pH tersebut kebanyakan unsur hara mudah larut 
dalam air, menunjukkan kemungkinan adanya unsur-unsur beracun dan 
mempengaruhi mikroorganisme. Bakteri, jamur yang bermanfaat bagi tanah dan 
tanaman akan berkembang denganbaik pada pH > 5.5 apabila pH tanah terlalu 
rendah maka akan terhambat aktivitasnya (Hardjowigeno, 2007). 
 Kebanyakan tanaman toleran terhadap pH tanah yang ekstrim rendah atau 
tinggi, asalkan dalam tanah tersebut tersedia hara yang cukup. Beberapa unsur 
hara tidak tersedia pada pH ekstrim, dan beberapa unsur hara lainnya berada pada 
tingkat beracun. Unsur hara yang dapat dipengaruhi oleh pH antara lain: a) 
kalsium dan magnesium ditukar, b) aluminium dan unsur mikro, c) ketersediaan 
fosfor, d) perharaan yang berkaitan dengan aktivitas jasad mikro (Susanto, 2005). 
Batasan kisaran nilai pH tanah dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
Tabel. 2. 1. Batasan Kisaran Nilai pH 
Nilai pH Kategori 
< 4,4 
4,5 – 5,0 
5,1 – 6,5 
6,6 – 7,3 
7,4 – 8,4 
8,8 – 9,0 
> 9,1 






Sangat Alkalin (Ekstrim) 
Sumber: Pusat Penelitian Tanah (1983). 
 
2.4.2. C-Organik 
 Bahan organik merupakan bahan-bahan yang dapat diperbaharui, didaur 
ulang, dirombak oleh bakteri-bakteri tanah menjadi unsur yang dapat digunakan 
oleh tanaman tanpa mencemari tanah dan air (Hanifah, 2005). Bahan organik 
tanah sangat menentukan interaksi antara komponen abiotik dan biotik dalam 
ekosistem tanah. Bahan organik tanah mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam tanah terutama pada kesuburan tanah, serta sifat fisik, kimia, dan biologi 
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yang secara langsung maupun tidak langsung dipengaruhi pula oleh bahan organik 
tanah (Istomo 2006). 
 Musthofa (2007) menyatakan bahwa kandungan bahan organik dalam 
bentuk C-Organik di dalam tanah harus dipertahankan tidak kurang dari 2 % agar 
kandungan bahan organik dalam tanah tidak menurun dengan waktu akibat proses 
dekomposisi mineralisasi. Maka sewaktu pengolahan tanah, penambahan bahan 
organik mutlak harus diberikan setiap tahun. Kandungan bahan organik antara 
lain sangat erat berkaitan dengan KTK (kapasitas tukar kation) serta dapat 
meningkatkan KTK tanah. Kriteria nilai kandungan C-organik tanah dapat dilihat 
pada Tabel 2.2. 
Tabel. 2.2. Kriteria Nilai Kandungan C-organik Tanah 




1 – 2 
2 - 3 







Sumber : Pusat Penelitian Tanah (1983). 
 
2.4.3. N-Total 
Nitrogen (N) merupakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam 
jumlah besar untuk seluruh proses pertumbuhan. Di dalam tanaman, nitrogen 
berfungsi sebagai komponen utama protein, hormon, klorofil, vitamin, dan enzim-
enzim essensial untuk kehidupan tanaman. N atmosfer harus diubah bentuk 
menjadi tersedia bagi tanaman agar dapat digunakan oleh tanaman (Munawar 
2011). 
Unsur hara N merupakan unsur hara makro esensial, menyusun sekitar 1,5 
persen bobot tanaman dan berfungsi terutama dalam pembentukan protein 
(Hanifah, 2005). Menurut Hardjowigeno (2003), nitrogen di dalam tanah berasal 
dari : a) bahan organik tanah yaitu bahan organik halus dan bahan organik kasar, 
b) pengikatan mikroorganisme dari N udara, c) pupuk, dan d) air hujan. 
 Sumber N berasal dari atmosfer sebagai sumber primer, dan lainnya 
berasal dari aktifitas di dalam sebagai sumber sekunder. Fiksasi N secara 
simbiotik khususnya terdapat pada tanaman jenis leguminoseae sebagai bakteri 
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tertentu. Bahan organik juga membebaskan N dan senyawa lainnya setelah 
mengalami proses dekomposisi oleh aktifitas jasad renik tanah. Hilangnya N dari 
tanah disebabkan karena digunakan oleh tanaman atau mikroorganisme. 
Kandungan N total umumnya berkisar antara 2000 - 4000 kg/ha pada lapisan 0 – 
20 cm tetapi tersedia bagi tanaman hanya kurang 3 % dari jumlah tersebut 
(Hardjowigeno, 2003). 
 Manfaat dari N adalah memacu pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif, 
serta berperan dalam pembentukan klorofil, asam amino, lemak, enzim dan 
persenyawaan lain (Susanto, 2005). Kadar nitrogen tanah biasanya sebagai 
indikator basis untuk menentukan dosis pemupuan urea. Fungsi N adalah 
memperbaiki sifat negatif tanaman. Tanaman yang tumbuh pada tanah yang 
cukup N, berwarna lebih hijau, gejala kekurangan N, tanaman tumbuh kerdil dan 
daun-daun rontok dan gugur. Kriteria nilai kandungan N-total dalam tanah 
disajikan dalam Tabel 2.3. 
Tabel. 2.3. Kriteria Nilai Kandungan N-Total Tanah 




0,1 – 0,20 
0,21 – 0,50 







Sumber : Pusat Penelitian Tanah (1983)  
 
2.4.4. P-Tersedia 
 Unsur hara P merupakan salah satu nutrisi utama yang sangat penting 
dalam pertumbuhan tanaman. Fosfor tidak terdapat secara bebas di alam. Fosfor 
ditemukan sebagai fosfat dalam beberapa mineral, tanaman merupakan unsur 
pokok dari protoplasma. Fosfor terdapat dalam air sebagai ortofosfat. Sumber 
fosfor alami dalam air berasal dari pelepasan mineral-mineral dan biji-bijian 
(Sutdejo, 2008). 
 Ketersedian fosfor di dalam tanah ditentukan oleh banyak faktor, tetapi 
yang paling penting adalah pH tanah. Pada tanah ber-pH rendah, fosfor akan 
bereaksi dengan ion besi dan aluminium. Reaksi ini membentuk besi fosfat atau 
aluminium fosfat yang sukar larut dalam air sehingga tidak dapat digunakan oleh 
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tanaman. Pada tanah ber-pH tinggi, fosfor akan bereaksi dengan ion kalsium 
fosfat yang sifatnya sukar larut  dan tidak dapat digunakan oleh tanaman. Dengan 
demikian, tanpa memperhatikan pH tanah, pemupukan fosfat tidak akan 
berpengaruh bagi tanaman (Sutedjo, 2008). 
 Istomo (2006) menyatakan bahwa P dalam tanah dominan berasal dari 
pelapukan batuan. Pada tanah mineral untuk tumbuhan optimal tanaman 
memerlukan P sebesar 0,3 - 0,5 % dan 0,04 % P dari berat kering tanaman pada 
tanah gambut. Kriteria nilai P- tersedia dalam tanah disajikan dalam Tabel 2.4. 
Tabel 2.4. Tabel 2.4. Kriteria Nilai Kandungan P-Tersedia Tanah 




4,5 – 6,6 
7,0 – 11,0 







Sumber : Pusat Penelitian Tanah (1983)  
 
2.4.5. Kalium 
 Kalium merupakan unsur hara yang ketiga setelah nitrogen dan fosfor 
yang diserap oleh tanaman dalam bentuk ion K
+
. Muatan positif dari kalium akan 
membantu menetralisisr muatan listrik yang disebabkan oleh muatan negatif 
nitrat, fosfat dan unsur lainnya. Ketersediaan kalium dapat dipertukarkan dan 
dapat diserap tanaman yang tergantung penambahan dari luar, fiksasi oleh 
tanahnya sendiri dan adanya penambahan dari kaliumnya (Sutedjo, 2008). 
 Unsur K rata-rata menyusun 1,0 % bagian tanaman. Unsur ini berperan 
berbeda dibanding N, S, dan P karena sedikit berfungsi sebagai penyusun 
komponen tanaman, seperti protoplasma, lemak, selulosa tetapi terutama 
berfungsi dalam pengaturan mekanisme (bersifat katalitik dan katalisator) seperti 
fotosintesis, translokasi karbohidrat, sintesis protein dan lain-lain (Hanifah, 2005). 









Tabel 2.5. Kriteria Nilai Kandungan Kalium dalam Tanah 
Nilai K-HCL 25% Kategori 
< 10 
10 - 20 
21 – 40 







Sumber : Pusat Penelitian Tanah (1983) 
 
2.4.6. Kapasitas Tukar Kation 















 dan sebagainya. Di dalam tanah kation-kation tersebut terlarut di dalam air 
tanah atau dijerap oleh koloid-koloid tanah. Banyaknya kation (dalam 
miliekivalen) yang dapat dijerap oleh tanah per satuan berat tanah (biasanya per 
100 g) dinamakan kapasitas tukar kation (KTK). Kation-kation yang telah dijerap 
oleh koloid-koloid tersebut sukar tercuci oleh air gravitasi, tetapi dapat terganti 
oleh kation lain yang terdapat dalam larutan tanah. Hal tersebut dinamakan 
pertukaran kation. Jenis-jenis kation yang umum ditemukan dalam kompleks 
jerapan tanah (Hardjowigeno, 2007). Kriteria nilai kandungan kapasitas tukar 
kation disajikan dalam Tabel 2.6. 
Tabel 2.6. Kriteria Nilai Kandungan Kapasitas Tukar Kation  
KTK Kategori 
< 5 
5 - 16 
17 – 24 







Sumber : Pusat Penelitian Tanah (1983)  
 
2.5. Dosis Pemupukan 
 Dosis pemupukan pada tanaman TM berdasar sebagai faktor, antara lain 
hasil analisa daun, kesuburan tanah, produksi tanaman, percobaan lapangan, dan 
pengamatan visual tanaman (Lubis, 2008). Pemahaman terhadap kesuburan tanah 
sangat diperlukan untuk menyusun rekomendasi pemupukan, selain potensi dan 
kondisi hara tanaman serta hasil percobaan pemupukan dan realisasi pemupukan 
sebelumnya. Standar pemupukan kelapa sawit TM disajikan pada Tabel 2.7. 
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Standar ini bersifat umum yang perlu disesuaikan dengan potensi produksi 
tanaman dan kondisi lahan setempat, terutama kesuburan tanahnya. 
Tabel 2.7. Standar Dosis Pemupukan Tanaman Kelapa Sawit Menghasilkan (TM) 




Jenis dan Dosis Pupuk (kg/phn) 
 





























































III.   MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu 
 Lokasi penelitian dilaksanakan di Perkebunan PT. Padasa Enam Utama 
Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Provinsi Riau. Lokasi pengambilan sampel 
dilakukan pada Afdeling I (satu) di mana diambil dari tiga blok yang berbeda 
dengan usia tanam tahun 1986, 1996 dan 2014. Analisis tanah dilakukan di 
Laboratorium Central Plantation Services (PT. Central Alam Resources Lestari) 
Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga November 
2020. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah perkebunan kelapa 
sawit usia tanam 1986, 1996 dan 2014, akuades, larutan H2O2, larutan peptisator, 
HCl, dan bahan-bahan lainnya yang digunakan untuk analisis sifat kimia tanah di 
laboratorium. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bor tanah, cangkul, 
parang, ring sampel, kamera, meteran tanah, kantong plastik, kertas label, alat 
tulis, oven, timbangan analitik, gelas ukur, ayakan 50 mikron, labu semprot, 
hotplate dan alat-alat labor lainnya 
 
3.3. Metode Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode observasi, 
yaitu pengambilan sampel di lapangan dilakukan di lahan Perkebunan kelapa 
sawit dengan usia tanam 35 tahun (T1), 25 tahun (T2) dan 7 tahun (T3) yang 
kemudian dianalisis di laboratorium untuk mendapatkan data kuantitatif. 
Penentuan titik dilakukan dengan purposive random sampling. Terdapat 4 titik 
pengambilan sampel  di dalam 1 blok. Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan bor belgi dengan kedalaman 0-50 cm.  
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 Metode yang digunakan untuk penentuan nitrogen (N) tanah 
menggunakan metode Kjeldahl, penetapan posfor (P) tanah menggunakan metode 
spektrofotometer, pengukuran kalium (K) dengan metode flamefotometer. 
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Persiapan 
 Persiapan penelitian merupakan langkah awal sebelum penelitian 
dilakukan. Persiapan yang dilakukan meliputi survei lokasi penelitian dan 
pengurusan legalitas (izin penelitian) sebelum lokasi penelitian ditetapkan serta 
pengadaan alat dan bahan penunjang penelitian. 
 
3.4.2. Survei Pendahuluan   
 Survei pendahuluan yang dilakukan meliputi penentuan lokasi penelitian 
(setelah legalitas didapatkan), penggalian informasi dan pengumpulan data di 
lokasi penelitian yang dijadikan sebagai data sekunder. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara wawancara lansung. 
 
3.4.3. Pengambilan Sampel  
 Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan bor Belgi dengan 
kedalaman 0-50 cm. Sampel tanah yang telah diambil kemudian dikompositkan 
dan ditimbang seberat 1000 g/sampel dan selanjutnya dilakukan pelabelan pada 
setiap sampel. Pengamatan yang dilakukan ialah pengamatan vegetasi dominan 
(gulma) dan kondisi sekitar areal lokasi penelitian. Data pengamatan lapangan ini 
merupakan data sekunder (pendukung) data primer hasil analisis sampel tanah di 















3.4.4. Analisis Laboratorium 
 Analisis di laboratorium merupakan tahap penelitian setelah pengambilan 
sampel di lapangan. Analisis ini merupakan analisis sifat kimia tanah yang 
meliputi analisis pH, C-Organik, N-total, P-tersedia, K-HCL 25%, dan kapasitas 
tukar kation (KTK), analisis kimia tanah dilakukan di Laboratorium Central 
Plantation Services (PT Central Alam Resources Lestari). 
 
3.5. Parameter dan Prosedur Kerja 
3.5.1. Penetapan pH Tanah Metode pH Meter 
Pengamatan pH mengacu pada AOAC (1990), yaitu dengan menggunakan 
pH meter, pengukuran lansung dilakukan pada saat pengambilan sampel tanah. 
Sebelum dilakukan pengukuran, pH meter harus distandarisasi dahulu dengan 
menggunakan larutan buffer pH 7,0 atau pH 4,0. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran terhadap larutan sampel dengan elektrodanya ke dalam larutan sampel 
dan biarkan beberapa saat sampai diperoleh pembacaan yang stabil. 
Prosedur kerja dalam analisis pH tanah adalah sebagai berikut : timbang 
tanah yang sudah di ambil, kemudian ambil tanah yang sudah disaring sebanyak 
10 g tanah (lolos saringan 0,5 mm) dimasukkan ke dalam botol kocok, lalu 
ditambahkan 50 ml H2O dan dikocok selama 30 menit di atas shaker, kemudian 
diamkan selama 5 menit lalu di ukur menggunakan pH-meter (Sulaeman dkk., 
2005) 
  
3.5.2. C-Organik Metode Walkey and Black 
Sebanyak 0,5 g contoh tanah ukuran < 0,5 mm dimasukkan ke dalam labu 
ukur 100 ml. Tambahkan 5 ml K2Cr2O7 1 N, lalu dikocok. Tambahkan 7,5 ml 
H2SO4 pekat, dikocok lalu diamkan selama 30 menit, kemudian diencerkan 
dengan air bebas ion, biarkan dingin dan dihimpitkan. Keesokan harinya diukur 
absorbansi larutan jernih dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 561 
nm. Sebagai pembanding dibuat standar 0 dan 250 ppm, dengan memipet 0 dan 5 
ml larutan standar 5.000 ppm ke dalam labu ukur 100 ml dengan perlakuan yang 
sama dengan pengerjaan contoh (Sulaeman dkk., 2005).  
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3.5.3 Nitrogen Tanah Metode Kjeldah 
 Sebanyak 500 mg tanah (lolos saringan 0,5 mm) dimasukkan ke dalam 
labu Kjeldahl 25 ml. Setelah itu ditambahkan 1,9 g Se,CuSO4 dan Na2SO4, 5 ml 
H2SO4 pekat dan 5 tetes parafin cair ke dalam labu, kemudian panasi labu di 
kamar asap dengan api kecil hingga diperoleh cairan berwarna terang (hijau biru) 
lalu ditambahkan akuades kira-kira 50 ml dan 5 ml NaOH 50% dan lakukan 
destilasi, kemudian hasil destilasi ditampung dalam erlenmeyer 125 ml yang 
berisi campuran 10 ml H3BO4 4% dan 5 tetes indikator Conway. Terakhir titrasi 
destilasi dengan HCL 0,01 N sampai terjadi perubahan warna dari hijau kemerah 
(Sulaeman dkk., 2005).  
 
3.5.4. Penetapan P dengan Metode Bray 
Tanah yang sudah ditimbang sebanyak 2,5 g contoh tanah < 2 mm, setelah 
itu ditambah pengekstrak Bray dan Kurt I sebanyak 25 ml, kemudian dikocok 
selama 5 menit. Saring dan bila larutan keruh dikembalikan ke atas saringan 
semula (proses penyaringan maksimum 5 menit). Dipipet 2 ml ekstrak jernih ke 
dalam tabung reaksi. Contoh dan deret standar masing-masing ditambah pereaksi 
pewarna fosfat sebanyak 10 ml, dikocok dan dibiarkan 30 menit. Diukur 
absorbansinya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 693 nm 
(Sulaeman dkk., 2005). 
 
3.5.5. Penetapan K dengan Ekstrak HCL 25% 
Sebanyak 2,00 g contoh tanah ukuran < 2 mm dimasukkan ke dalam botol 
kocok dan ditambahkan 10 ml HCL 25% lalu kocok dengan mesin kocok selama 
5 jam. Masukan ke dalam tabung reaksi dibiarkan semalam atau 30 disentrifuse. 
Pipet 0,50 ml ekstrak jernih contoh ke dalam tabung reaksi. Tambahkan 9,50 ml 
air bebas ion (pengenceran 20x) dan dikocok. Pipet 2 ml ekstrak contoh encer dan 
deret standar, dimasukkan ke dalam tabung reaksi dibiarkan selama 30 menit 





3.5.6. Kapasitas Tukar Kation 
Penetapan nilai tukar kation menggunakan metode destilasi langsung, yang 
bertujuan mengetahui tingkat kemampuan tanah dalam menjerab kationkation 
yang nantinya dapat dilepaskan kembali sehingga tersedia bagi tanaman. Prosedur 
kerja analisis kapasitas tukar kation adalah sebagai berikut : pada cara destilasi 
langsung dikerjakan seperti penetapan N-Kjeldahl tanah, isi tabung perkolasi 
(setelah selesai tahap pencucian dengan etanol) dipindahkan secara kuantitatif ke 
dalam labu didih. Gunakan air bebas ion untuk membilastabung perkolasi, 
tambahkan sedikit serbuk batu didih dan akuades hingga setengah volume labu, 
siapkan penampung untuk NH3 yang dibebaskan yaitu erlenmeyer yang berisi 10 
ml asam borat 1 % yang ditambah 3 tetes indikator Conway (berwarna merah) dan 
dihubungkan dengan alat destilasi. Dengan gelas ukur, tambahkan NaOH 40% 
sebanyak 10 ml ke dalam labu didih yang berisi contoh dan secepatnya ditutup. 
Destilasi hingga volume penampung mencapai 50 - 75 ml (berwarna hijau). 
Destilat dititrasi dengan H2SO4 0,050 N hingga warna merah muda. Catat volume 
titar contoh (Vc) dan blanko (Vb) (Sulaeman  dkk.,2005). 
 
3.6. Analisis Data 
 Data-data yang diperoleh baik dari lapangan maupun hasil analisis 
laboratorium akan disajikan dalam bentuk tabel. Data tersebut berupa data primer 
dan data sekunder, data primer merupakan hasil analisis kesuburan kimia tanah 
mineral, sedangkan data sekunder adalah hal-hal yang berhubungan dengan iklim, 
sejarah tanah inceptisol serta dilengkapi dengan peta. 
 Data-data hasil analisis tanah di laboratorium tersebut, dianalisis lebih 
lanjut untuk mengetahui karakteristik kimia tanah dan status kesuburan tanahnya. 
Analisis karakteristik kimia tanah dianalisis menggunakan kriteria peniliaian 








V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil uji laboratorium, maka diperoleh pH tanah pada tahun 
tanam 2014 tergolong ke dalam kategori sangat asam, sedangkan pH pada 
tahun tanam 1996 dan 1986 tergolong ke dalam kategori masam, C 
organik pada tahun tanam 2014 dan 1996 tergolong ke dalam kategori 
rendah dibandingkan dengan tahun tanam 1986 yang C organiknya 
tergolong ke dalam kategori tinggi, kandungan N pada tahun tanam 2014 
dan 1996 tergolong ke dalam kategori yang rendah dan kandungan 
nitrogen pada tahun tanam 1986 tergolong ke dalam kategori sedang, 
kandungan P pada setiap tahun tanam tergolong dalam kategori yang 
sangat rendah, kandungan K pada tahun tanam 2014 berada dalam 
kategori sedang, pada tahun tanam 1996 berada dalam kategori rendah dan 
pada tahun tanam 1986 berada dalam kategori tinggi, dan KTK pada tahun 
tanam 2014 dan 1996 berada dalam kategori rendah sedangkan pada tahun 
tanam 1986 berada dalam kategori sedang. 
2. Berdasarkan uraian di atas, maka tahun tanam 1986 memiliki kandungan 
sifat kimia tanah yang lebih baik di bandingkan dengan tahun tanam 2014 
dan 1996, hal ini dikarenakan oleh daya serap tanaman serta dari 
penumpukan bahan organik yang ada di permukaan tanah. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, dalam menentukan kesuburan tanah tentu 
perlu di ketahui sifat dan kandungan tanah lainnya seperti sifat fisika dan biologi 
tanah, oleh karena itu tentu adanya penelitian lanjutan dengan lokasi yang sama 
akan tetapi metode yang berbeda agar dapat diketahui cara pemeliharaan dan dosis 
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Lampiran 3. Analisis Kimia Tanah 
 
 
Analisis Kedalaman Komposit 
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